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ABSTRACT

Feed is the main component in the cultivation of milkfish. The purpose of
this study is to evaluate the effect of Corn Gluten Meal (CGM) as a
protein source in the diet on the growth performance of milkfish. This
research was conducted experimentally with initial milkfish weight of 4.9
+ 1.24 gffish obtained from milkfish farmers on the north coast of Banten.
The study design used a completely randomized design with five different
treatments of CGM levels (0%, 25%, 50%, 75% and 100% CGM) and 4
replications were used in this study. Milkfish are kept in an aquarium (60
X 40 x 60 cm) with a density of 15 individuals/aquarium for 50 days. The
results showed that the best value of feed efficiency, specific growth rate,
and protein effiency ratio were obtained in CGM 75% treatment than the
other treatments. The use of CGM in feed also had no effect (P> 0.05) on
the survival rate of the milkfish. CGM can be used as proteon source in
milkfish feed.

ABTSRAK

Pakan merupakan komponen utama dalam budidaya ikan bandeng.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh
penggunaan Corn Gluten Meal (CGM) sebagai sumber protein dalam
pakan terhadap pertumbuhan ikan bandeng. Penelitian ini dilakukan
secara eksperimental dengan bobot awal ikan bandeng sebesar 4,9 + 1,24
g/ekor yang diperoleh dari pembudidaya bandeng di pesisir utara Banten.
Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan
lima perlakuan kadar CGM yang berbeda (0%, 25%, 50%, 75% dan
100% CGM) dan 4 kali ulangan. Ikan bandeng dipelihara dalam akuarium
(60 x 40 x 60 cm) dengan kepadatan 15 ekor/akuarium selama 50 hari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai efisiensi pakan, laju
pertumbuhan spesifik dan protein efiesiensi ratio terabik terdapat pada
perlakuan CGM75% dibandingkan dengan perlakukan lainnya.
Penggunaan CGM dalam pakan juga tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap
nilai kelangsungan hidup ikan bandeng. CGM dapat digunakan sebagai
protein dalam pakan ikan bandeng.

Pendahuluan

keadaan segar (DKP Banten 2019).

Ikan bandeng merupakan komoditas
ketahanan pangan yang banyak diproduksi
dan dikonsumsi di Indonesia. Ikan bandeng
menjadi bahan baku utama dalam pembuatan
makanan khas di Provinsi Banten yaitu sate
dan pecak bandeng. Kebutuhan ikan
bandeng untuk produksi sate bandeng adalah
300 kg/hari, selebihnya masih dijual dalam
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Berdasarkan BPS (2020), produksi ikan
bandeng di Provinsi Banten mencapai
12.585 ton, terutama di wilayah Tangerang
dan Serang yang mencapai 64% dan 28%.
Produksi nasional ikan bandeng sebesar
3.240,52 ton (KKP 2020).

Budidaya ikan bandeng secara intensif
dilakukan untuk memenuhi permintaan ikan
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bandeng yang terus meningkat. Namun,
harga pakan yang tinggi  menjadi
permasalahan dalam budidaya ikan secara
intensif. Menurut Suprayudi et al. (2014)
kontribusi biaya pakan dapat mencapai 25-
88% dari total biaya produksi. Tingginya
harga pakan disebabkan harga tepung ikan
sebagai sumber protein pakan harganya
meningkat  dipasaran  (FAO  2016).
Pendekatan penelitian dengan pemanfaataan
sumber protein alternative perlu dilakukan
untuk mengurangi kebutuhan tepung ikan

dalam pakan.
Corn Gluten Meal (CGM) adalah
sumber bahan baku potensial karena

memiliki kandungan protein yang tinggi
yaitu sekitar 60% (Molina-Poveda et al.
2015). Pereira &  Teles  (2003)
menambahkan bahwa CGM memiliki serat
kasar yang rendah dan tidak memiliki zat
anti nutrisi. Kikuchi (1999) melaporkan
bahwa penggunaan CGM sebagai bahan
baku pakan pada ikan Japanese Flounder
mampu menggantikan tepung ikan sebesar

40%. Hasil penelitian Nandakumar et al
(2017) menunjukkan bahwa penggunaan
CGM potensial digunakan sebagai bahan
baku pakan pada ikan kakap putih (Lates
calcalifer). Penelitian terkait pakan dalam
budidaya ikan bandeng di Indonesia belum
banyak dilakukan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengevaluasi penggunaan CGM sebagai
sumber protein pada pakan terbaik terhadap
pertumbuhan ikan bandeng.

Metode
Pembuatan Pakan Uji

CGM yang digunakan dalam penelitian
ini adalah CGM yang berasal dari PT Terios,
Cilegon. Bahan baku pakan seperti tepung
ikan, tepung polar, dan CGM diayak terlebih
dahulu untuk menghasilkan partikel yang
lebih kecil dan homogen. Bahan baku pakan
selanjutnya ditimbang dan dicampurkan
sesuai dengan formulasi pakan yang tersaji
pada Tabel 1.

Tabel 1.
Formulasi pakan pada uji proporsi CGM
Ingredients Perlakuan (%6)

K(0%) A(25%) B(50%) C(75%) D(100%)
CGM 0 7 14 21 28
Tepung ikan 28 21 14 7 0
Tepung kedele 10,5 9,5 13,35 14,75 15,75
Tepung terigu 26,5 23,6 17,7 17,5 16,5
Tepung polard 145 16,7 19,7 17,88 17,3
Minyak ikan 2,5 2,7 3,5 4 4.4
Minyak sawit 2 2,5 3,2 3,47 4
Vitamin dan mineral mix 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5
Chlorine chloride 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05
Vitamin C 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Kasein 9,45 10,45 8 7,85 7.5
CMC 3 3 3 3 3
Lysin+metionin 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Total 100% 100% 100% 100% 100%
Perhitungan Proksmiat
Protein kasar 33,04 33,85 33,78 34,51 34,93
Lemak kasar 8,73 8,84 9,79 9,88 10,16
Abu 9,64 7,93 6,68 5,00 3,35
Serat Kasar 3,88 3,73 3,79 3,27 2,88
BETN 37,23 37,61 37,68 38,61 39,52
Energy (Kkal/kg pakan) 279,44 284,13 291,75 297,33 303,37
Rasio energi/protein 8,46 8,39 8,64 8,62 8,69




Bahan pakan yang telah tercampur
secara homogen kemudian diangkat dan
dicetak dengan menggunakan alat pencetak
pellet. Pellet yang sudah setengah jadi
kemudian dikeringkan menggunakan oven
dengan suhu 70°C selama 24 jam. Pellet
dihasilkan dalam bentuk kering (dry pellet).
Setelah jadi pellet pakan kemudian di simpan
dalam wadah yang kedap udara untuk
menghindari pakan dari serangan jamur.

Pemeliharaan Ikan

Ikan uji yang digunakan adalah ikan
bandeng dengan bobot rata-rata individu 4,9 g
yang didapatkan dari pembudidaya ikan
bandeng di daerah Pantai Utara Banten. lkan
uji diadaptasi selama 7 hari di dalam
akuarium dengan kepadatan 15
ekor/akuarium. Dengan ukuran akuarium
60x40x60 cm.

Rancangan penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

K: Pakan dengan CGM sebanyak 0%
A: Pakan dengan CGM sebanyak 25%
B: Pakan dengan CGM sebanyak 50%
C: Pakan dengan CGM sebanyak 75%
D: Pakan dengan CGM sebanyak 100%

Pakan yang akan digunakan selama
adaptasi adalah pakan komersil. Setelah masa
adaptasi  selesai, kemudian ikan akan
dipuasakan  selama 24  jam  untuk
menghilangkan sisa pakan dalam pencernaan.
Ikan uji dipelihara selama 50 hari terhitung
sejak masa adaptasi berakhir. Pergantian air
dilakukan setiap pagi sebanyak 25-75%
tergantung pada kondisi wadah pemeliharaan.
Pergantian air ini dilakukan untuk menjaga
kualitas air agar tetap baik.

Selama masa pemeliharaan  pada
penelitian ini, ikan akan diberi pakan dengan
metode ad satiation atau sekenyangnya
dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak
tiga kali sehari yaitu pukul 08.00, 12.00, dan
16.00 WIB. Penimbangan panjang dan bobot
ikan akan dilakukan pada awal dan akhir
pemeliharaan. Selanjutnya lkan yang mati
langsung diangkat dan ditimbang.

Parameter penelitian terdiri dari jumlah
konsumsi pakan, laju pertumbuhan spesifik,
protein efisiensi ratio, efisiensi pakan dan
tingkat kelangsungan hidup berdasarkan
persamaan yang dijelaskan oleh Zonneveld et
al. (1991).

Hasil

Nilai pertumbuhan ikan bandeng dengan
pemberian pakan berbasis CGM selama 50
hari tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2.
Nilai pertumbuhan ikan bandeng (Chanos chanos)
Parameter Perlakuan
K (0%) A (25%) B (50%) C (75%) D (100%)

Wo(Q) 5,02+0,14 4,95+0,04 4,97+0,09 4,90+0,01 5,02+0,02
Wt (9) 6,59+0,47 6,92+2,53 5,58+3,72 7,79+1,00 6,94+4,66
JKP (g) 267,50+1,29¢  252,50+2,08¢ 243,50+1,29° 236,50+1,29°  246+1,83°
LPS (%) 0,70£0,25% 0,58+0,242 0,71+£0,09%  0,94+0,14°*  0,91+0,30%
PER(%) 0,33+0,13% 0,29+0,142 0,37+0,05®  0,51+0,09°  0,50+0,19%
EP (%) 10,59+4,18%® 8,91+4,26? 11,48+1,59% 16,39+2,93° 15,77+6,06%
TKH (%) 36,67+11,54 36,67+£11,55 31,67+21,34 41,66+21,34 30+20,72

Keterangan:  Huruf superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil yang berbeda

nyata (P<0,05%). yang menyajikan nilai Bobot Rata-rata Awal (Wo), Bobot Rata-rata
Akhir (Wt), Jumlah Konsumsi Pakan (JKP), Efesiensi Pakan (EP), Laju Pertumbuhan
Spesifik (LPS), Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH) dan Protein Efisiensi Rasio (PER).

Nilai bobot akhir menunjukkan hasil
yang berbeda nyata (P<0,05%) dari semua
perlakuan K, A, B, C dan D. Perlakuan terbaik

didapatkan dari perlakuan C dengan nilai
7,79£1,00 g dan terendah di dapatkan dari
perlakuan B dengan nilai 5,58+3,72 g. Jumlah



konsumsi pakan pada perlakuan C tidak
berbeda nyata dengan perlakuan A (P>0,05),
namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya (P<0,05). Jumlah konsumsi pakan
terendah ditemukan pada perlakuan C dengan
nilai 236,50+1,29 g dan tertinggi terdapat
perlakuan A dengan nilai 267,50+1,29 g.

Pemberian CGM di dalam pakan
yang berbeda ~memberikan  pengaruh
terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan
bandeng. Semakin tinggi CGM di dalam
pakan menggantikan tepung ikan maka nilai
laju pertumbuhan spesifik semakin tinggi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
laju pertumbuhan spesifik tertinggi secara
nyata (P<0,05) terdapat pada perlakuan A
dan C.

Pembahasan
Pertumbuhan merupakan proses
bertambahan panjang dan berat suatu

organisme yang dapat dilihat dari perubahan
ukuran panjang dan berat dalam satuan waktu.
Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh kualitas
dan kuantitas pakan, umur dan kualitas air
(Effendie 1997). Penambahan CGM dalam
pakan ikan bandeng mempengaruhi respon
ikan terhadap pakan yang diberikan selama
pemeliharaan berlangsung dan komposisi
dalam pakan yang berbeda dari setiap
perlakuan membuat nafsu makan ikan
pemeliharaan tidak menjadi masif untuk
memakan pakan yang diberikan. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan Oktarina (2009)
bahwa konsumsi pakan sangat erat kaitannya
dengan penyediaan nutrien yang merupakan
sumber energi untuk mendukung
kelangsungan  hidup dan  pertumbuhan.
Konsumsi pakan tertinggi yang diperoleh
perlakuan K, diduga hal ini disebabkan karena
adanya protein yang cukup tinggi pada

perlakuan tersebut yang mempengaruhi
jumlah konsumsi pakan ikan. Hal ini
diperkuat dengan pernyataan Pamungkas

(2013) yang menyatakan bahwa palatabilitas
pakan ditentukan oleh bentuk, ukuran, rasa,
aroma dan warna yang merupakan faktor fisik
pakan. Setiawati et al. (2008) menambahkan
bahwa energi protein pakan memberikan
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pengaruh secara signifikan terhadap jumlah
konsumsi pakan.

Jumlah konsumsi pakan terendah pada
perlakuan C. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh kandungan proksimat pakan yang diberi
tambahan CGM sebesar 75% memiliki
kandungan lemak yang cukup tinggi sehingga
mempengaruhi pakan yang dikonsumsi ikan.
Penyataan ini didukung oleh NRC (2011)
menyebutkan pakan yang memiliki kelebihan
energi dapat membatasi pakan yang
dikonsumsi, termasuk protein dan sejumlah
nutrien lain.

Nilai laju pertumbuhan spesifik ikan
bandeng memiliki nilai rata-rata yang berbeda
di setiap perlakuannya. Hal ini diperkirakan
karena penambahan CGM dalam pakan yang
semakin tinggi membuat respon ikan dalam
mengkonsusmsi pakan berbeda dalam setiap
perlakuannya sehingga pertumbuhan ikan di
setiap perlakuan berbeda dan juga kondisi
kemampuan tubuh ikan yang masih
beradaptasi terhadap pakan membuat ikan
mengkonsumsi pakan yang diberikan selama
pemeliharaan menjadi berbeda dalam setiap
perlakuan. Hal ini didukung oleh pernyataan
Sabariah & Sunarto (2009), bahwa kecepatan
pertumbuhan tergantung pada jumlah pakan
yang dikonsumsi, jumlah kandungan protein
yang terkandung dalam pakan, kualitas air dan
faktor lainnya seperti keturunan, umur dan
daya tahan serta kemampuan ikan tersebut
memanfaatkan pakan. Bai et al (2019)
menambahkan penambahan CGM di dalam
pakan tidak dapat dimanfaatkan secara efektif
oleh ikan turbot karena rendahnya kecernaan
nutrisi yang disebabkan oleh inklusi CGM.
Menurut Regost et al (1999), penggantian
total tepung ikan dengan CGM berdampak
buruk pada pertumbuhan. Kecernaan nutrisi
dan energi dari pakan menurun dengan
peningkatan CGM di dalam pakan.
Suplementasi arginin dan lisin dalam pakan
yang mengandung CGM  mendorong
peningkatan ketersediaan kedua asam amino
ini. Penggabungan CGM dalam pakan secara
signifikan mempengaruhi kolesterol plasma
dan konsentrasi trigliserida sementara tidak
ada efek yang diamati pada kadar hormon



tiroid plasma. Sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan daya hidup ikan.

Kesimpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemberian CGM untuk menggantikan
tepung ikan di dalam pakan dapat diberikan
hingga 75%. Hal ini terlihat dari kinerja
pertumbuhan ikan bandeng pada perlakuan
tersebut lebih tinggi bila dibandingkan
perlakuan lainnya. Penggunaan CGM di
dalam pakan tidak mempengaruhi tingkat
kelangsungan hidup ikan bandeng selama 50
hari masa pemeliharaan
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